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Menghindari infeksi HIV 

Dr Larry Waites, spesialis dan peneliti HIV di San 
Francisco, dalam The Advocate edisi 15 Juni 1993, 
menyatakan, kecuali kita mau berhenti berhubungan seks 
sama sekali ( sa tu-sa tun ya car a pasti untuk menghindari 
infeksi HIV}, berikut ini adalah berbagai perilaku seks, 
diurutkan dari yang paling rendah hingga yang paling 
tinggi risikonya menularkan HIV: 

> saling merancap (lecong-lecongan) atau saling gesek 
badan (full pressed body, full body contact) (kontak kuiit 
dengan kulit saja, asal tak ada Iuka pada kulit) 

> diisap ( diesong, dikaraoke) dengan pakai kondom tak 
berpelicin 

> merigisap (ngesong, mengkaraoke) dengan pakai 
kondom tak berpelicin 

> berciuman basah . 

> menyanggamai (penis-vagina, nembak) dengan pakai 
~n~m ' 

> rnenyemburit (nempong) dengan pakai kondo~ 

> disanggamai (penis-vagina, ditembak) dengan pakai . · 
kondom 

> disemburit ( diter11pong) dengan pakai kondom 

> memakai ala t permainan seks ( dildo dll.) bersama 

> tiap kegiatan seks bersama yang menyebabkan 
pertukatan cairan tubuh secara langsung 
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Sekaour S'rfh. , 
Sehpur Sirih 

Lagi, Sebuah Ke5etiaan 
Kesetiaan memang sesuatu 
yang amat langkp di dunia 
gay. Betapa tidak? Hampir 95% 
kaum gay pernah melecehkan 
suatu kesetiaan. Diakui atau 
tidak, hal i tulah yang ter­
j adi selama ini. Walaupun hal 
ini belum pernah didukung 
oleh suatu penelitian yang 
akurat, tetapi dari pengalam­
an kita masing- masing, mung­
kin dari teman, partner kita 
atau bahkan diri ki ta sen­
diri, kita tidak asing dengan 
pelecehan kesetiaan. 

Bagaimana hal 1n1 bisa 
terjadi? Yang jelas, kadang 
karena kebosanan menghinggapi 
hubungan seks antara kita 
dengan partner. Seolah ki ta 
sudah sangat hafal lekuk­
lekuk tubuh sang partner, 
sampai ke detail-detailnya, 
apalagi di daerah yang sensi­
tif. 

Apabila ki ta dihidang·kar,i 
me~u yang itu-itu terus, rasa 
bosan akan menghinggapi kita. 
Ibarat kita makan sayur asem 
terus-menerus, khan bosan? 
Jadi perlu variasi makanan 
lain: kadang gado-gado, ka-
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dang capcai atau kadang sayur 
nangka. 

Tapi apakah harus begitu? 
Saya rasa tidak. Sebelumnya 
ki ta harus menanyakan dalam 
diri kita sendiri: apakah 
tujuan kita hidup berpartner­
an? Apakah hanya sekedar 
mengeksploitasi seks kita? 
Kalau hal itu yang. menjadi 
tujuan utama hidup ber­
partneran, tentu saja kita 
tidak akan terpuaskan,·kar~na 
naf su seks ki ta akan selal u 
bergejolak. Ibaratkan s ebuah 
biduk perkawinan, ki ta akan 
mengayuh berdua mengarungi 
lautan menuju pulau bahagia. 
Dalam mengayuh biduk, bila 
terjadi beda. pendapat, hal 
itu sangat wajar, asal tujuan 
kita masih sama menuju pulau 
bahagia. Biarkan ubur-ubur 
ind ah menge?ilingi biduk 
ki ta. Ki ta tidak perl u men­
ee bur menangkapnya, karena 
kita tidak tahu ada gelombang 
besar mengintai, yang akan 
menghantam kita dan biduk 
ki ta. ,Ki ta pun tidak perl u 
memegang ubur-ubur itu, kare­
na ia akan membuat kita ga-

' tal. 
'I 
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Tentang kebosanan? Wah, 
berarti kita belum lihai men­
jadi juru masak yang handal. 
Itu semua tergantung bagai­
mana kita memasaknya. Bukan­
kah bahan dasar singkong bisa 
dibuat berbagai macam masak­
an, bukan melulu direbus 
terus dimakan? Demikian juga 
dengan kehidupan seks. Ke­
hidupan seks bisa juga ber­
hubungan dengan tata ruang 
kamar tidur. Kalau tata ruang 
kamar tidur kita tidak pernah 
dirubah-rubah, tentu saja 
bisa juga memberi rasa bosan 
penghuninya, apalagi untuk 
bermain seks di tempat i tu. 
Maka alangkah baiknya kamar 
tidur kita dalam jangka- jang­
ka waktu tertentu kita rubah 
bentuknya. 

Tapi apakah kita hanya 
bisa main di kamar tidur? 
Sekali-kali ajak donk pasang­
an kita main di tempat-tempat 
lain. Misal di kamar rnandi 
sekalian mandi bersama, atau 
di sofa ruang tarnu. Atau 
kalau perlu kita pergi ke 
ternpat rekreasi. Kalau rne­
mungkinkan kita bisa bermain 
di ternpat-ternpat terbuka, di 
kebun misalnya. 

Dari variasi tempat ki ta. 
bermain saj a ki ta bisa me­
ngurangi rasa kebosanan itu. 
Apalagi dari tehnik permain­
an, wah terlalu banyak 
variasinya. Dan hal ini akan 
bisa menghilangkan perasaan 
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bosan yang menghinggapi ke ­
hidupan seks kita bersama 
sang partner. 

Kita kembali ke masalah se­
mula: pelecehan kesetiaan 
bis a j uga karena ki ta bel um 
benar-benar menyatu dengan 
pasangan kita. Kita belurn 
benar-benar menerima kelebih­
an-kelebihan beserta ke­
kurangan- kekurangan yang ada 
dalam diri partner. Ki ta 
biasanya hanya menerima ke ­
lebihan-kelebihan yang ada 
dalam diri partner kita tanpa 
mau menerima kekurangan- ke ­
kurangannya. Selanjutnya kita 
menuntut lebih dari apa yang 
sebenarnya dimiliki sang 
partner. Bila hal ini terjadi 
maka terasa rumput di halaman 
tetangga sangat hijau bila 
dibandingkan rumput di halam­
an rumah. Kita akan selalu 
mencari yang lain dari apa 
yang pernah ki ta dapat, dan 
apa yang lain tersebut ter­
nyata sama saja, bahkan mung­
kin lebih jelek . Dan tanpa 
ki ta sadari ki ta rnenj adi 
piala bergilir yang selalu 
tak terpuaskan. Memang ada 
sementara yang bangga dengan 
sebutan itu. Tapi apakah hal 
i tu bukannya semakin me­
rendahkan martabat ki ta se­
bagai rnanusia·? Ki ta khan 
bukan ayarn yang sekali ber­
temu langsung kawin dan ber­
ganti-ganti terus? Maka coba-

s 



Sekapur Sirih 

lah selami lagi jiwa kita dan 
pasangan kita. Kita coba sa­
ling melengkapi apa yang 
tidak kita miliki. 

Pelecehan kesetiaan ter­
nyata membuat saki t hati 
pasangan kita, bahkan sangat 
menyakitkan. Apakah kita akan 
selalu saling menyakiti? 
Bukankah kita menghendaki 
hidup tentram dan bahagia? 
Marilah kita coba menanamkan 
dalam diri ki ta rasa setia 
kepada pasangan kita. Biarkan 
orang-orang gay di sekitar 
ki ta masih menertawakan ke ­
setiaan. Ibaratkan pelecehan 
kesetiaan adalah tindakan 
korupsi. Apakah kita akan 
ik~t-ikutan menjadi koruptor 
oleh karena orang- orang di 
sekitar kita juga koruptor? 

Kesetiaan bukan berarti 
kita tidak tertarik lagi de­
ngan orang lain. Ki ta boleh 
saja tertarik, tetapi kita 
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harus bisa meredam dan me­
ngendalikannya . Yang penting 
kita bisa menjaga keharmonis­
an hubungan dengan pasangan 
kita. 

Pelecehan kesetiaan ternyata 
menjadi sebab utama retak 
atau bahkan putusnya hubungan 
gay yang telah lama dibina. 
Dan ini dialami sendiri pe­
nulis sewaktu her-couple-an . 
Tetapi bila itu memang harus 
terjadi, janganlah hanyut 
oleh perasaan sakit yang ber­
lebihan, buatlah segala akti ­
vitas yang berguna bagi kita 
dan masa depan ki ta. Lama­
lama rasa sakit itu akan ber­
angsur-angsur berkurang, dan 
mungkin dapat hilang . Jadilah 
pribadi yang kuat menghadapi 
segala cobaan. 

• Aditya Snt. 
Kotak Pos 202, CIPtrrAT 15401 
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6ayung Bersa■but 

'a':fUnq 
l3ersa1nbut 

Rubr ik ini di sediakan untuk cuap -cuap antara GN dan peabacanya serta antarpe1baca, 
Dii ■bau agar se1ua yang dituliskan di sini disajikan dengan penuh rasa persaudaraan dan 
tanggung jawab, Semua sur at yang masuk ke 1eja GN dapat diauat dalaa rubrik ini. Apabila 
Kawan tidak ingin suratnya diterbitkan, harap disebutkan jelas-jelas. 

Aku ingin ucapkan sela1at atas suk­
sesnya acara "SIMPAIG SIUR SIMPAIG 
LIMA" Gaya Se1arangan. Teri1a iasih 
buat 1as ketua panitia atas pinja1an 
bajunya. Sala• buat Wanto yang baik 
bati, Mas Munir dan Has Zein, Has 
Herry serta buat Dicky yang tega 
ninggal pulang. Di 1ana ala1at kali­
an? 

Oh ya, selain K-79 apakah ada 
kelo1pok lain, sebab katanya bukan 
K-79 yang buat acara tsb. OK, aku 
tunggu informasi dari rekan-rekan 
Se1arang 1elalui kolo1 ini. 

Sala• solidaritas, 
!GOES VIEi, IALAIG 

* t t t 

Saya ingin cari te1an yang bisa 
1engerti kehidupan saya ; sebagai 
seorang gay, berwajah silpatik, 
jantan, bera1but lurus, gelo1bang 
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dikit nggak apa, yang penting kribo 
nggak kebangetan, tinggi, tidak 
uterialis I bertubuh atletis. H~bi 
saya 1endaki dan duduk di tepi pan­
tai, dan tinggi say a 182c1, kuli t 
sawo 1atang, berbintang Pisces (usia 
23) dan wajah silpatik. Layangkan 
surat/foto. Pasti kebalas. 

IAIAIG 
   UJOl&PAIDAI& 

t t t t 

Buat sobat di seluruh lusantara yang 
punya teun di Malaysia, Singapore 
or Thailand, 1au enggak ngontak? 
Ogut lagi butuh te1an di sana nich 
... karena akhir taon ini rencananya 
bakal liburan di ke -3 negara tsb. 
Ditunggu yacb surat-suratnya! 

AVIIDO 
lotal Pos 8049, SEWAIG 50080 
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Gayung Bersaabut 

Sahabat la■a 1aupun yang 1au ienalan 
denganku se-lusantara tercinta, 
sekarang saya sudah 1e1buka iotai 
pos pribadi. Dengan de1ikian di­
harapkan agar dapat iontai surat 
dengan saya ■elal u i kotak pos tsb . 
Titip salnku buat: Budi, Bnbang , 
Kak Paul , Deden , Dicky , Handodo , 
Herry, Sanqy di IPOOS-Gaya Betawi 
Jakarta. Sala1ku juga buat Kai Dede 
Oeto■o, Mas Ruddy Mustapha, Kak 
Joned Yusuf, Ir Budi Uto ■o, dan 
te11an-te1an senasib di Gaya l usan­
tara Surabaya, Edwar (Edo ) di Ma­
lang, Endi Harsono di Yogya, dan 
Eddy Rasyi di Purwodadi 1 Wawan 1 

Arie Asep, dan Runa Jayalaisana di 
Bandung, dan untuk se■uanya : sal n 
solidaritas. Kiri1ianlah surat Sau­
dar.a kepadaku: 

HAROLD  
iotak Poa 264/ABP, JAYAPURA 99351 

Phone: 0967-81893 (office ) 

t t t t 

Dear GI yang akin gagah , 
Saya banyak 1enguc apkan teri■a iasih 
iepada GI: 
I. Dengan di1uatnya na■a dan ala1at 
saya pada GN 18, saya banyai 1en­
dapat hik■ah , baik dari surat-surat 
yang ■asuk aupun dari perte1uan 
langsung. Hinggd akhirnya ~ini saya 
telab ■endapatian pasangan yang 
t etap. 
II. Dengan disajikannya daftar ala­
■a t kontak GN di luar ne geri , se­
hingga saya dapat kontak 1ereka . Dan 
dengan di1uatnya nama dan ala1at 
saya pada RG Ksgszine • • • , saya 
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banyai 1eneri1a surat bahian ie­
datangan rekan dari [Kanada]. Hal 
ini ■aiin 1e1buia cairawala di dunia 
gay, di sa■ping dapa t 1e1pro1osiian 
keindahan al n Indonesia iepada 
■asyarakat internasional. 

Xepada pe■baca setia GN, 1arilah 
ki ta t unj ukian identitas kit a se­
bagai iau■ Gay iepada ■asyaraiat 

luas. Karena siapa lagi yang akan 
1e1perjuangian iau1 iita ialau bukan 
dari ialangan kita sendiri? Iya apa 
iya? 

Dan bagi rekan yang 1asih ingin 
tetap iontak dengan saya •. . layang­
kan terus surat-surat Anda. Xa1i 
tetap 1e1balas . Sala■ ■anis selalu 
buat: Anang W, A Sedayu, Bernadus, 
Boyie , L Edwin , Saleh S I, dan U 
Tajudin. Tak lupa buat yang teriasih 
'EDWARD' di Langut. 

Jill I 
lotak Pos 03/LSI, IIDIWTU 45253 

* t t t 

Sal a■ Be•ong ! 
Uni k rasanya setelah 1e1perhati­

kan i si GI yang dari edisi ke edisi 
selalu sepertinya 1engasihani diri 
yang kurang periasa untuk berpole■ii 
status & ieberadaan ki ta yang gay . 
Dan kalau ditelusuri gnbar-ga1bar 
vinyet / sisipan selalu berpola pada 
cowoq dad a bi dang dan j alur-j al ur 
otot yang ■enonjol dan iekar , entah 
saling cu■bu [atau] berpegangan. Koq 
rasanya • . • Anda-Anda ■engharapkan 

dapat gagah perkasa tapi apa daya 
i ondisi tak sa■pai ! lfbok seseiali 
ga■barian ielainan-ielainan fisik 
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yang aneh-aneh, misa lnya pria densan 
buab dad a membesar , pria baby face 
dengan body "sexy lady", atau ceweq 
dengan tipe to1boy. Jangan hanya 
te lulu cowoq urat besi (karena GN 
'kan bukan dominasi · cowoq, tetapi 
juga ceweq-ceweq Lesbos?). Sesekali 
: .. ceweq saling rayu ... kek, biar 
terasa radaan asyik! 

Ceritaan yang cengeng tentang 
pribadi seseorang sebaiknya tidak 
usab diketengabkan deb. Sebaiknya 
berisiidea- idea/kreativitas-kreati­
vitas yang 1enunjukkan nilai tambah 
(+) dari ·filsafat homosex: pengala1-
an avonturir berhorao kek, ataupun 
mode -mode cir1 orang ho 110, pe­
rancangan situasi perte uan -perte11u­
an ciri khas hemo ng, sayembara 11e­

rancang logo he mong, cara-cara sex 
play bemong yang bervariasi (l engkap 
dengan gambar ) atau pengalaman kem­
ping/tour dalam ro~bongan hemong 
dll. -dll. yang lebih 1enunjukkan 
nuansa kehemongan! 

Kala u ada yang 1enganggap k.aum 
heaong mempunya i orientasi me lulu 
tertuju pada "making love with the 
saae sex," saya r~sa konotasi bo 110 
me11a ng demikian! Jadi tidak usahlah 
kita me nutup -nutupi mala h munafik. 
Apalagi yang kita harapkan se lain 
body contact sesama kita? Orang toch 
tidak akan 11e ngat aka n "ho110" untuk 
seabarang orang yang tidak me nunjuk ­
kan ciri/cara berperilaku yang ho mo? 

OK, lebih lanj ut, saya ingin 
bertanya apa batasan GN untuk se ­
orang gay . Karena "homo" se benarnya 
berlaku untuk siapa saja yang su­
ka/cinta kepada se jenisnya, entah 
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dia bencong, entah cowoq 1acho, 
entab wada1, entah apa lagi na1anya 
yang senang/cinta/selalu ingin di­
emong cowoq (ogah ceweq). Jelas, 
kan, ho10 ! De mikian [pula] Lesbos 
berlaku untuk ceweq "tomboy", ceweq 
kei b uan at a upun ce weq bi nar ag a wati 
l!!lK_ gandrung/cinta se jenisnya, 
bukan? Jadi opini J J Hernandez 
dala1 GN 21 tentang pembedaan/pe ­
nolakan gay terhadap kaum bisex yang 
misog1n1, juga bencong, brondong 
banci janganlah me njadi opini kita 
(Indonesian gay) •... De 1ikian juga 
dalam Perkawanan agar ditekankan 
untuk cowoq yang nyari-nyari part ­
ner/tema n yang tidak bertubuh atle ­
tis juga tidak berarti kur ang ■acho ! 

Untuk itu Redaksi GN harus menjelas ­
kannya secara persis, organisasi 
kita ini untuk gay yang bagaiman~? 

Sekian, wassala1 wr. wb. 
BARTOIO, JAKARTA 

Ka11i sa11pai orgasme 111eneri111a surat 
sampeyan, Has! Surat macam saBpeyan 
punya itu tidak setahun sekali ka111i 
terima, jadi jelas kami appreciate 
sekali ! 

Perta11a, soal kema}e!ukan atau 
kebinekaan kaum kita. He111ang itu 
yang 11enjadi filsaf at kami di GN. 
Ke11ajemukan anato11i, identitas dan 
perilaku }ender, orientasi seksual 
111e11ang di mungkinkan, bahkan di ­
bo 11bong ! Jadi, buat para ilustrator 
dan penulis, ini sekaligus pernyata­
an filsafat GN. 

Tentang kecengengan, 11e111ang ada 
sifat kami yang 11endua. Di satu 
sisi, kaai 11erasa seharusnya yang 
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Gayung Bersaabut 

ceria-ceri a dan posi ti f -positi fl ah 
yang diaunculkan. Tetapi , kecengeng­
an sebagian kawan-kawan adalah aki­
bat penindasan .asyarakat , jadi 
perlu juga dit a1pi lkan. Bagai1ana 
peabaca-pe mbaca yang lain, termasuk 
yang pernah 1engirimkan cerita cen­
geng? 

Ke ngenai batasan gay, saat ini 
seperti di Barat ka1i 1enganggap 
istilah itu sudah mulai kadaluwarsa 
Juga, karena tidak eampu 1engakomo­
dasi ke1aj emukan yang kita bicarakan 
tadi. Di bahasa Inggris ada istilah 
queer, yang aenonjolkan ke-nyleneh­
an, ke-mbalelo-an dan ke-mbeling-an. 
Sebet ulnya istilah yang paling dekat 
dala1t bahasa kita adalah banci (di­
ucapkan dengan ngondek dan nada 
centil-tinggi ). Tapi pokoknya, GN 
Dengakui · segala •acan ke1ajeaukan 
dala1 ko1unitas -ko1unitas kita {de ­
ngan 11enekankan adanya berbacai 
kor:iuni tas Juca). 

Khus us 1engenai tulisan J J Her­
nandez, ka1i pikir justru dia priba­
di menolak kesempitan berpikir yang 
aengharaDkan ke11a j e11ukan . Jadi pada 
pokoknya kita sepakat koq, sebetul­
nya. 

Kami nantikan tulisan-tulisan 
saapeyan, Kas Hartono 1 dalam bentuk 
apa pun. Kendinc kan, kalau bisa 
sering orcas1e 11ental ! 

To the point aza dech ... ! Gini lho, 
gimana tuc h caranya agar Q-ta bisa 
masuk or jadi cover depanmu? Boleh 
denk Q-ta tahu syarat-syaratnya? 

. 10 

For so•eone at Kalang , t hanks 
gede buat face to face-nya ama Q-ta 
di Hotel DS Bandung tgl 24 -25 Ag us­
tus 1993. 

Lov e al ways, 
flRDAUS  

 
 

  
BAIDUIG 40234 

GN 1enunggu 1as ukan Eoto-foto untuk 
dijadikan kover dala1 berbagai pose 
yang boleh sensual-erotis tetapi 
tidak pornografis. Lebih disuka yang 
menunjukkan keakraban/kebesongan 
daripada yang cusa sendiri na,ipa"ng 
aja. Soal wajah/badan tidak usah 
yang cucok/ atletis saja , siapa saja 
yang berkepribadian dapat di»uat 
Eo tonya sebagai ko ver. Kiri mkan 1 
lembar Eoto ukuran lOR dan beberapa 
yanc ukuran postcard. Oke, ki ta 
tuncgu! 

t * * * 
Rubrii-rubrik di GN 11ula:i untap & 
tetap 1 tetapi membosankan. Saya ada 
dua saran: 
1. Saya punya usul artikel baru 
tentang bimbingan bagi para Gay yang 
bisa didapat dari buku- buku LN. 
TerjeBahan tersebut dapat dimuat 
daln art ikel bersambung. Hal itu 
akan 1ejbuat isi GN mdkin berbobot & 
her anfaat bagi para Gay agar tahu: 
• bagai man a menj adi gay yang baba­
gia j 
• membina hubungan gay yang sehat; 
• me nj aga citra diri gay yang baik; 
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• kiat untuk "open" pada te1an/kelu­
arga; 
• dan lain - lain. 
2. Tampang GN kurang seger karna 
illustrasinya cuma vignet-vignet 
me lulu. Mbok ya, ditampilin rubrik 
baru semacam "GALERI FOTO" yang 
nampilin foto-foto dua cowok cucok 
yang lagi rebong-rebongan dari 1aja­
lah LN, demonstrasi Gay, aktivitas 
Gay, pernikahan Gay dan lain-lain. 

Oke, segitu saja saran saya. 
Jangan puas dengan yang telah ada 
sekarang. Tingkatkan terus kualitas. 

ISIAI  
BAIJARIEGARA 

Terima kasih, Bung Iskak, atas k_ri­
tikan dan sarannya. Rubrik seperti 
Bung sarankan pada butir 1 sedang 
kami rancang, dan akan mulai muncul 
dengan na1a HOKOLOGI pada GI 25 
(Januari 1994). Pasti asyik deb. 
Hengenai ilustrasi, la1a sekali 
percetakan tidak sanggup •encetak 
Eoto dengan baik, tetapi sekarang 
sudah. Karena itu 1ulai GN 22 kema ­
rin foto -Eoto Perkawanan tercetak 
jelas, dan 1ulai noi or ini juga 
ditampil kan lebih banyak Eoto. Dari 
kawan -kawan se1ua, kita harapkan 
kiri 1an foto-Eotonya. 

To de poin' saja: saya ingin kontak 
sama Bung Obet G (Ob sal ) di Tentena. 
Itu lh9, yang nulis pengala1an seja­
t i di GN 22, 

!ABAVIRA 
lotat Pos 135, IEDIRI 64101 
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Say a 1eng­
ucapkan teri -
ma kasih atas 
rasa keakrab­
an GN yang 
selal u setia 
1.1e nerbitkan 
tulisan-tu ­
lisan tentang 
dan demi ka um 
ki ta sesama. 

Dengan se ■ua itu say a dapat yaki n 
akan garis perjuangan kau1 kita. 

Juga di sini saya 1engucapkan 
teri1a kasib atas kesempatan teman­
teman 1enanggapi isi surat saya di 
GN 22, karena se11Ua i tu dapat u­
na1bah pengalaman bagi airi saya. 
Walau surat-surat itu tidak saya 
balas, agar te man-teman se!ua dapat 
melihat ke1bali ke isi bati 1asi~g -
1asing. Dan anggaplah GN sebagai 
jembatan pertemuan kita, karena di 
sini teman- te man dapat melibat ba­
gai1ana saya dengan apa adanya, yang 
hadir ke•bali untuk iembuka pintu 
persahabatan kepada sebuab bubung an 
ikatan dan cinta mencari teman hidup 
yang setia yang bisa 1enunjang sema­
ngat hidup, membagi rasa, iklas apa 
adanya. Untuk ini saya 1ampu menjadi 
sebagian dari hidupmu dan yakin, 
khusus yang berumur 40-50. 

Wassalam, 
JillL,  

 
LHOISEU!AVE 24351 
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Halo ... GM yang ganteng, 
Saya salah satu sahabat kamu yang 

dulu tenggela tapi kini hadir lag! 
untuk bersama u .... Lewat surat ini 
saya i ngin aenjalin kembali persaha­
bata n yang dulu pernab pudar bersaaa 
teman -te~an GN. Jadi saya harap 
te1an-teman mau berkiri surat lagi 
pada saya untuk elepas kerinduan. 
Salam kangen buat sahabatku Endhi 
dan Wadi Herdiman; kutunggu surat1u 
selalu .... Peluk -cium dari saya 
buat GN, juga sobat setanah-air ini. 

DIDI 
  I 

     
 !IDAI 20136 

* * *·* 

Dala1 spirit de mokratisasi, Gaya 
Nusantara 1e1utuskan untuk· me-
11gurangi do 11i nasi nya sela1a i ni di 
daerah Surabaya, dengan 1eafasilita ­
si pembentukan Gaya Ba1a, organisasi 
lesbian dan gay yang aktif di daerah 
Surabaya dsk. (Ala1at GB: Jln Resi ­
den Sudinan 21, SURABAYA 60131). 
Dengan de•ikian, GN berkonsentrasi 
pada penerbitan, pembentukan jaring ­
an nasional 1aupun internasional, 
dan hubungan 1asyarakat (PR). Harap 
keput usan ini tidak dipandang se­
bagai perpecahan. Pe1isahan GB dari 
GN benar-benar dilakukan dalao spir­
it persa udaraan dan saling hor11at 
antargenerasi . 

* * t t 
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Dr Su11arsono •enawar.ksn layanan 
penerangan dan naseha t kepada yang 
~e•erlukan. Surati beliau pada ala­
»a t: Kotak Pos 111 , JONBANG 61401 . 

t t t t 

Ganti ongkos ceta.i GH untuk wilayah 
Ja-Tia Rpl.250,00 per eksemplar, 
sudah tenasuk ongkos kiri11. Untuk 
wilayah Jawa selebihnya, Ja11bi, 
Bengkulu, Lampung , Su1-Sel, Ka)-Sel, 
Kal-Tia, Sul-Sel, Sul -Tra , Bali, 
NTB, Rpl.300,00; un t uk Kal-Bar, Kal­
Teng , Rpl.350, 00; untuk Sul -Ut, Sul­
Teng, NTT, Tim-Ti 1, Kaluku, 
lp2.40D,OO; untuk Su11-Bar, Riau 
Rp2.HO,OO; untuk Aceb, Sua-Ut, 
Rpl.550,00; dsn untuk Ir-Ja, 
Hpl.600,00. 

t t t t 

Rencana GH untuk terbit sebul 3D 
sekali dengan jualab balaman di ­
ge1ukkan ke11bal i menjadi 60 hl i . 
JADI, mul ai No. 25 (Janu ari 1994) 
nanti. Untuk itu, Kawan yang •e1per ­
panjang langganan • ul ai nonor itu 
harap •e11perhatikan harga baru: 
untuk wilayah Ja-Ti1 Rp3.500,00 per 
ekse1plar, sudah ter.asuk ongkos 
kiria. Untuk wilayah Jawa selebih ­
nya, Iambi, Bengkulu, La•pung, Su1 -
Sel, Kal-Sel , Kal-Tio, Sul -Sel, Sul ­
Tra, Bali, NTB, Rp3.550,00; untuk 
Kal-Bar, Kal -Teng, RpJ.600, 00; untuk 
Sul -Ut, Sul -Teng, NTT, Ti1 - Ti1 1 

Jfaluku, Hp3.650,00; untuk Su•-Bar , 
Riau Rp3.700,00; untui Aceh, Su1-Ut, 
Hp3.800,00; dan untuk Ir -Js, 
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Rp3.85D,OO. Kawan yang telab 1e-. 
ngiridan uang langganan hingga 
no aor -no1or sesudah 25 tidak usah 
1ena1bah uangnya; tunggu saja sa•pai 
1asa langganan Kawan habis, baru 
•e•bayar tarif langganan yang baru. 

t t t t 

GN 1 s.d. 17 telab babis. Haaf bust 
yang tidak kebagian. Yang ingin 
koleksi no1or-no1or itu terpaksa 
puas dengan fotokopinya. No. 18 s.d. 
22 1asib tersedia. Tiap no•or, baik 
Eotokopian atau aslinya, sebarga 
R;3.000,00 (sudab ter•as uk ongkos 
kiri1). 

t t t t 

Kasih tetsedia Jaka-Jaka (sel:'i baru) 
1, 2, 3 & 4, •asing-1asing 
Rpl.000,00 (sudah ter1as uk ongkos 
kiri-,, ) . 

t t t t 

GH Jugs 1elayani pesanan terbi tan 
L,ubda Indonesia (G: gaya hidup 
ceria ) No. 1-8. No. 8 1asib tersedia 
aslinya; selebihnya hanya Eotokopi ­
nya. Tiap no1or dapat dipesan dengan 
1engganti uang Rp2.000,00 (ter1asuk 
ongkos kiri•). 

t t t * 

GN 1enyediakan daftar na1a dan ala­
•at terbuka (yang dapat diedarkan di 
kalangan kita sendiri) serta tempat 
ngeber di berbagai daerah. Kawan 
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yang bertinst barap •enyertskan 
a1plop rang dibububi ala1at sendiri 
dan prangko (1 -2 daerah, Rp300,00; 
3.:.4 daerah, Rp600,00). Kawan akan 
diberi daftar untuk daerab aasing­
.asing, atau kalau belu1 ada, untuk 
daerah yang terdekat. Harap jangan 
11i nta daftar untuk sel uruh Indone­
sia. Yang perlu diingat adalah tuju­
an uta1a pengadaan layanan daftar 
terbuka ini, yakni agar ada inter­
aksi tatap 1uka antara kawan-kawan 
sedaerah, untuk ke1udian diteruskan 
dengan pe1bentukan kelompok di dae ­
rahnya. Apabila ada pertanyaan 11e­

ngenai bagai1ana 1enyusun organisasi 
gay di daerab Ka wan, silakal) ber­
surat ke GN. 

t t * t 

GN 1ena11arkan kesei:patan -me1inta 1 
eks. majalah/koran tebal atau 2 eks . 
ma jalab/koran tipis dari luar nege­
ri. Harap tidak 1i nta lebih dari 
ju1lah itu tiap kali 1engajukan 
per•intaan. Saat ini tersedi~ judul ­
judul sbb.: [TEBAL] Angles (Vancou ­
ver, Kanada), Frontiers (West Holly­
wood, AS), De Gay Krant (Best, Nege­
ri Belanda), The Lesbi an Ne ws (West 
Hollywood, AS), National AIDS Bulle­
tin (Canberra, Australia), Reporter 
(Stockbol1, Swedia); [TIP IS] CoBpass 
(Los Angeles, AS), Die andere Welt 
(Berl in, Jeraan), East-West (London, 
Inggris ), Entendido (Caracas, Vene­
zuela ), FACT Sheet (Bangkok, Kuang­
thaiJ, Gay Amsterdu News ( A1ster­
da1, Negeri Belanda), GLPCI [Gay & 
Lesbian Parents Coalition Intern a-
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tional] lfetwork (flasbington, DC, 
AS), Intro-Krant (A■sterda■, Negeri 
Belanda), Island Lifestyle (Honolu­
lu, AS), Lavender Godzilla (San 
Francisco, AS), Our South ·(Charlot­
te, AS), Planet Ho■o (West Holly ­
wood, AS), RG (Jfontreal, Kanada), 
The SCWU [Southern California Wo•en 
for Understanding] Newsletter (West 
Hollywood, AS), Sieges Saule (Ber­
lin, Jer1an) 1 Silk Road (Sydney, 
Australia), SOR-Info (Zurich, Swis), 
Spunk (Los Angeles, .AS), Talkabout 
(Darlinghurst, Australia), Trikone 
(San Jose, AS), Update (San Diego, 
AS). Untuk tiap kiri■sn (1 tebal 
atau 2 tipis) ka■i 1inta ganti 
prangio Rp5.000,00. Apabila yang 
Kawan 1i nta tidak ada, akan dikiri1-
kan yang setara atau diganti dengan 
perpanjangan langganan GR. 

* t t t 

Ingat perteauan bulanan yang diada ­
kan oleb Caya Baya (tiap Abad kedua, 
18. 00 flIB, di Jln Residen Sudir1sn 
21); IPOOS/Gaya Betat1i, Jakarta 
(tiap bulan sekali; infor1asi te1pat 
dan waktu telepon Paul, 021 -566-
0589); IGS, Yogyakarta (ti.ap Abad 
[Kinggu] kedua, 10.30 flIB; tiap 
Sabtu terakhir 1ala11 karaokean, 
20.00 WIB; infor1asi te1pat hubungi 
IGS); Gara De~ata, Denpasar (sebulan 
sekali, infor1asi te1pat dan waktu 
telepon 0361 -22620 (09.30 -15.30 
flITA]J.; Ikata11 Gara Are1a (IGAllA), 
Kalang (sebulan sekali, tiap Abad 
ietiga, 19.00 'IIIB, di Jln Jo1bang 
26); dan GTSlA, Kediri (sebulsn se -
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ksli, tiap 111la1 Ninggu -tera.kbir, 
te1pat dan waktu bubungi GTSKA), 

t t * t 

Te1an-te1an yang perlu konsultasi 
1engenai pacar, ortu, proble• pe­
neri1aan diri, rekan sesekolab, 
seka1pus, sekerja dlsb,, teleponlab 
ke HOTLIH SIJRTA, 031 -42482; 45682; 
44367; 43756; 522676; 522938, tisp 
Babu (dengsn Jusup), is• 17,00-22.00 
JIIB, khusus gay, 

t * t t 

Kawan -kawan yang ber1inat 1e1per­
dala1 bacssn di bidang HIV/AIDS 
dapat 1e1an f aatkan 1 ayanan yang 
di tawarkan oleb PUSAT I'l101'6ASI 
HIV/AIDS EPOCH. Uhtuk ketera~gsn 
lebib lanjut, bubungi ala1at: Jln 
Danau Je1pang Blok B-III No, 80, 
JAKARTA PllSAT, Telp, 021 -573-3483, 
Fax. 021 -572-0034. 

t t * t 

lroni.i c, 

Berikut ini kegiatsn CN dslam bulan 
Juli, Agustus dan Septe,aber 1993, 
baik sebagai le1baga ~aupun oleb 
akti visnya: 

Juli: 
23-24 Perte1uan fellot1 Ashoka se­

Jawa, Togyakarta 
25 Rapat persiapan Kongres I, 

IGS, Togyakarta 

ts 
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31 -2 Pelatihan pekerja outreach, 
Agu. Hotline Surya 

Agustus: 
1 Perte• uan bulanan 
15 -Il Te 1u Gaya Nusantara 

Halino 
'93 , 

26 Si•ulasi & diskusi AIDS, 
· Gaya Baya & Yayasan Ke•anu­
siaan 

31 -3 Pelatihan pendidik sebaya 
Sep. pekerja seks, Hotline Surya, 

Halanc 

Septe•ber: 
4-5 lfala• Septe1ber Ceria '93, 

Ta11ang1ancu 
5 Perte• uan bulanan GK 
8 Pelatihan pekerja outreach, 

Gaya Priangan/Yayasan Sidi ­
kara, Bandung 

10 Perte• uan infor1al dengan 
IGAlfA, lfalanc 

12 Perte• uan bulanan Gaya Baya 
16 Gay lfasa Kini! Angkatan II 

~~ 
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Saya baru pulang dari 3 bu­
lan di Ujungpandang (UP , Ju­
ni - Agustus 1993 ) . Tuj uan saya 
belaj ar bahasa Indonesia lan­
j utan. Tapi tujuan sebenarnya 
adalah memerangi epidemi AIDS 
dan bekerja dengan kaum gay. 

Tak sampai 3 bulan, kaum 
gay di UP bersatu membentuk 
organisasi anti-AIDS (Persada 
Usadha Sulawesi ) , yang ter­
libat dalam banyak kegiatan, 
termasuk pertunjukan tentang 
AIDS dan seks aman di disko. 
Saya membantu melatih bebera­
pa penjangkau masyarakat 
(outreach workers); mereka 
kini beker j a di bordil ( pe­
rempuan dan laki-laki) dan di 
tempat kumpul gay/waria, me ­
nyebarkan informasi HIV/AIDS 
serta membantu orang menjadi ­
kannya bagian kehidupan se­
hari-hari sehingga dapat me­
ngurangi risiko mendapatkan 
HIV. Kaum gay mengadakan per­
temuan dan mulai berorganisa­
si. Dibina hubungan dengan 
organisasi gay lain untuk 
bertukar informasi dan peng­
alaman. 

Tentu saja saya amat bang­
ga dengan kawan- kawan di UP 
dan apa yang dicapainya dalam 
waktu begitu singkat. Tapi 
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saya yaling bangga dengan 
persatuan di UP, memanfaatkan 
persahabatan dan hubungan 
l ainnya dalam komunitas yang 
menawarkan sesuatu bagi se­
mua. 

Kini saya ingin berbagi 
beberapa kesan saya, bukan 
sebagai pakar, melainkan se­
bagai kawan yang menyaksikan 
aktivisme berhasil · secara 
nyata: 

• Siapa pun, di mana pun 
di Indonesia dapat berbuat 
sesuatu tentang keadaan tau 
gay dan epide-.:i. AIDS. 

Ketika saya pertama tiba 
di UP, banyak orang memper­
ingatkan saya, "UP bukan Ja­
karta" atau "di sini orang 
malas--mereka tak akan mau 
terlibat." Namun sesudah 3 
bulan saya dapat berkata, 
orang di UP sama saj a raj in 
dan kreatifnya. 

Saya pikir ini benar di 
mana pun di Indonesia. Di 
mana pun kalian berada, dapat 
menciptakan organisasi gay 
atau HIV/AIDS. Tidak usah 
besar atau resmi--dapat mulai 
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sebagai kelompok yang bertemu 
setiap beberapa minggu di 
rumah a tau kamar seseorang. 
Banyak kota kecil, bahkan 
yang jauh dari Jawa, kini 
puny a organisasi gay/ AIDS 
yang berkembang. Kalian tidak 
usah mulai besar--yang pen­
ting mulai dul u . 

• Italian tidak usah ter­
buka untuk terlibat. 

Ini mungkin kedengaran 
aneh, tapi nyata! Waktu saya 
pertama tiba di UP, banyak . 
orang berkata mereka takut 
terlibat urusan gay atau pen­
cegahan AIDS karena tertutup. 
Namun kenyataannya, banyak 
anggota aktif organisasi gay 
at~u AIDS di Indonesia ter­
tutup, ·bahkan pemimpin orga­
nisasi ! Ini dipermudah karena 
kebanyakan organisasi gay 
j uga organisasi HIV/ AIDS. 
Karena itu, kalian dapat be­
kerja dalam organisasi tanpa 
terpaksa membuka diri karena 
dapat saja mengatakan ter­
tarik memerangi AIDS--yang 
toh mengancam siapa pun, bu­
kan cuma gay. Lagi pula, ba­
nyak kegiatan organisasi gay 
tidak terbuka dan mereka yang 
tertutup dapat sama terlibat ­
nya. Saya pribadi menganjur­
kan orang seterbuka mungkin, 
tapi yang paling penting, 
terlibat--bagaimana punter­
tutupnya ki ta . Kali an masih 
dapat memberikan dan men­
dapatkan sesuatu. 
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• Keterlibatan ber•anfaat 
banyak. 

Terlibat dalam organisasi 
berarti jauh lebih dari hanya 
"bekerja." Membangun organi­
sasi berarti membangun komu­
nitas. Kalian tidak saja bel­
ajar mengenai seksualitas dan 
bagaimana melindungi diri 
dari HIV/ AIDS--kalian juga 
menciptakan kumpulan kawan 
dengan minat dan tujuan sama. 
Dan bekerja dalam organisasi 
dapat membina kepemimpinan 
dan ketrampilan menghadapi 
orang, yang dapat digunakan 
kapan pun dalam kehidupan. 

S ebagai penutup, saya ulangi 
tema saya: terlibatlah! Ber­
organisasi tidak dapat mem­
berikan segalanya. Selalu 
akan ada persoalan pribadi 
antara sebagian orang di tiap 
kelompok, dan kalian akan se­
lal u her j uang melawan apatis­
me. Namun masalah ini tidak 
begi tu seri us. Kali an dapat 
menciptakan komunitas di mana 
cinta dan hidup bertemu--di 
mana ada penerimaan diri, 
sekumpulan orang yang meng­
erti, dan pengetahuan tentang 
HIV/AIDS. 

Maka, .melangkahlah. Akan 
saya kenang kalian, dan se­
moga tak lama lagi saya dapat 
kembali untuk melihat komuni­
tas yang kalian ciptakan dan 
pekerjaan kalian. 

• To• Boellstorff, Berkeley 
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6ileri roto 

Les Pistolets, Pierre et Gilles 1987 
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Galeri roto 

Di dunia gay Eropa, tahun 
ini ditandai terobosan seni 
foto superkitsch duo seniman 
Francis, Pierre et Gilles. 
Dibumbui dengan saus gaya · 
renaissance berupa camp 
(humor ngondhek) yang 
berlebihan, karya- karya 
mereka diciptakan secara 
unik. Tokoh- tokoh terkenal 
maupun tidak terkenal 
difoto, kemudian fotonya 
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Nirvana, Tess 1987 

diwarnai dan dengan teknik­
teknik airbrush digarap 
dalam suasana dunia semu 
yang kaya fantasi. Hasilnya 
mengagumkan. "Pernah mereka 
diminta oleh Santo Petrus 
untuk membuat potret di 
surga mengenai kefanaan usia 
muda. Begitu sampai di atas, 
mereka temukan melankoli 
sesungguhnya dari dunia 
bawah setan dan 
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Pierre et Gilles memutuskan 
untuk mengabadikan dunia itu 
dalam segala melankolinya." 

Dalam nomor ini ditayangkan 
tieberapa karya Pierre et 
Gilles. Apabila Kawan-kawan 
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Jeff, Jeff Stryker 1992 

berminat memesan buku, 
kumpulan postcard maupun 
poster reproduksi karya 
mereka, hubungi: Benedikt 
Tascben Verlag G■bH, 
Hohenzollernring 5~, D-5000 
Roln 1, Jerman. 
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Saint Sttiastien, Bouabdallah Benka1la 1987 
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Pengala1an Sejati 

'Penqa/an1an ·Se/ati 
Hidup dengan HIV 

Dengan kian bersebarnya epide1i HIV/AIDS di Indonesia (ju1lah orang ber -HIV di Indonesia 
kini ! 20,000), kita perlu siap-siaga 1engantisipasi kawan-kawan kita yang ber-HIV dengan 
sikap wa jar. Untuk itu, kali ini diketengahkan kisah seorang kawan dar i Nalaysia, Jack 
Singh, yang hidup dengan HIV dan akt if dalaa gerakan nasional ■aupun internasional orang­
orang ber-HIV/AI0S (Global Network or People with HIV/AIDS; GNP+), Tulisan berikut ini 
dicuplik dari kata-katanya sendiri dala• buku ~ise Before Their Ti1e: Learning to Live 
with HIV and AIDS (diku1pulkan oleh Ann Ric hardson & Diet1ar Bolle, London, Fount, 1992), 

Saya ke Australia dan selama 
3 bulan pertama di sana, 
berat badan saya turun; saya 
mencret dan flu berat. Dua 
bulan kemudian, berat badan 
saya masih terus turun. Dok­
ter merujuk kami kepada dok­
ter lain, yang menganj urkan 
tes AIDS. 

Di Malaysia waktu itu AIDS 
tidak ada; tak ada orang mem­
bicarakannya. Tentu saja kami 
pernah membaca tentang hal 
i tu di koran--suatu epidemi 
yang melanda AS, tapi di Ma­
laysia belum pernah ada kasus 
atau tak ada orang tahu me­
ngenai hal itu. Maka yang 
pertama saya katakan kepada 
dokter, "Begini, ya, pad a 
hemat saya, kami orang Malay­
sia tidak kena AIDS." 

Say a di tes, dan 
kemudian hasilnya 

sepekan 
ternyata 
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positif. Yang saya tahu waktu 
itu, kalau orang ber-AIDS dia 
mati--tak ada harapan. Saya 
bingung, tertekan, benar­
benar takut. Kata saya, ini 
dia, barangkali tinggal 1-2 
bulan saya hidup. 

Saya menelepon keluarga. 
Saya ceritakan kepada mereka 
saya sakit, saya tidak enak 
badan dan kemungkinan saya 
ada apa i tu yang dinamakan 
AIDS. Reaksi pertama mereka-­
saya satu-satunya anak laki­
laki dalam keluarga--ipar 
saya terbang dari Singapura. 
Dia tidak bercakap soal gay 
atau AIDS; diabaikannya semua 
itu. Urusan pokok adalah mem­
bawa saya pulang. 

Dia pesan tempat di pener­
bangan esok harinya. Segala­
nya membuat saya tertekan. 
Saya menangis sepanjang per-
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jalanan, mencoba berpikir 
bagaimana menghadapi keluar­
ga. Karena saya tahu seluruh 
keluarga akan hadir, me­
nyambut saya. Saya tidak malu 
akan keadaan saya, yang berat 
adalah bercakap dengan mereka 
mengenai hal itu. Barangkali 
mereka berpikir saya telah 
berdosa, sesua.tu yang men­
jijikkan. Inilah yang saya 
takuti, menghadapi mereka. 

Saya benar- benar terkejut 
ketika kami tiba di bandara. 
Ibu saya ada di sana, bapak 
say a, saudari-saudari say a, 
mereka semua datang dan me­
meluk saya serta melihat be­
tapa lemahnya saya. Saya 
pikir mereka beranggapan sama 
dengan saya--saya akan mati. 

Saya tidak lagi ke dokter 
yang pertama. Bukannya mem­
bawa kebaikan, dia makin me­
rusak saya dengan valium. 
Dokter saya · yang sekarang 
seorang perempuan, yang ber­
pengalaman luas dalam pe­
kerjaan AIDS. Dia tidak mem­
beri saya obat atau pil apa 
pun. Yang sungguh penting, 
saya pikir, adalah kata-kata. 

Kata-kata membuat orang 
merasa diinginkan. Dokter 
saya membuat spya merasa dia 
peduli tentang saya. Hal ini 
benar-benar bagus, lebih pen­
ting dari minum pil vitamin 
atau pil "saki t saraf" yang 
sebelumnya diberikan kepada 
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saya. Saya tidak ada infeksi 
be rat apa pun, sama sekali 
tidak. Sud ah 5 tahun berlal u·, 
tanpa diet khusus. Tanpa 
obat, sama sekali. 

Hidup saya normal . Saya 
masih minum minuman keras, 
walaupun kata setengah· orang 
i tu tidak baik . Say a masih 
melakukan hal - hal yang sama 
dengan sebelumnya. 

Saya tidak setuju orang 
ber-HIV harus mengubah hidup­
nya--mengubah kebiasaan ma­
kannya, berhenti merokok, 
berhenti minum minuman keras, 
berhenti berhubungan seks 
dll. Saya pikir nasehat se­
macam itu bohong belaka. Ke­
napa ki ta harus mengubah 
sifat dan kehidupan kita? 
Yang penting adalah bersikap 
positif. 

Saya mendapat dukungan dari 
keluarga. Kata mereka, "Kau 
bagian keluarga, kau anak 
laki-laki dalam keluarga, 
kenapa harus diperlakukan 
sebagai orang lain?" Mereka 
membuat saya berpikir saya 
salah seorang dari mereka, 
bahwa saya masih penting 
dalam keluarga. Dan mereka 
membuat saya merasa biasa­
biasa saja, tak ada yang sa­
lah. Ini hanya penyakit baru 
yang banyak orang tidak tahu. 

Saya benar-benar merasa 
senang sekali, keluarga. ·saya 
memahami say a, karena 
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seand~inya tidfk, siapa lagi 
yang dapat? Hal i tu membuat · 
say a merasa diinginkan, di ­
hargai, walaupun saya ada 
infeksi, Tahu bahwa keluarga 
tidak menolak kita, melainkan 
mendukung kita s epenuhnya. 

Keluarga saya baru tahu 
saya gay ketika saya memberi ­
tahu mereka saya ber- HIV. 
Mereka harus menyesuaikan 
diri. Mereka tidak membicara­
kannya, tidak bertanya-tanya 
kepada saya. Saya beritahu 
ibu saya dan katanya tidak 
j adi soal. Kat any a, "Say a 
selalu curiga kamu gay, kare­
na kamu selalu ditelepon dan 
disurati cowok dan tidak ada 
yang dari cewe k . " Say a ber­
tengkar hebat dengan ipar 
saya, yang berkata dia tidak 
dapat menerima saya gay, dia 
ingin mengubah saya jadi he­
tero. Tapi tak apa , karena 
keluarga terdekat mengerti. 

Ks.wan saya banyak, banyak 
sekali. Dulunya saya tidak 
pasti bagaimana mereka akan 
menerima HIV. Ketika mereka 
bertanya apa penyaki t saya, 
selalu saya jawab leukemia. 
Saya rasa itulah keadaan yang 
paling mirip. Kata itu begitu 
saja meluncur dari lidah dan 
otomatis saya terus-teruskan. 

Namun mereka orang yang 
peduli. Salah seorang di an­
taranya menelepon rumah sa­
kit, ~emberikan nama saya dan 
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mengatakan apabila diperlukan 
persediaan darah supaya me­
nelepon dia. Kata dokter, 
"Dia bukan saki t leukemia, 
dia sakit AIDS." 

Hubungan kami dekat se­
kali, jadi kabar itu pun ber­
sebar, dan mengubah banyak 
hal. Mereka tidak lagi datang 
ke rumah, tidak menelepon, 
kecuali barangkali 3 atau 4 
orang. Saya merasa ditolak-­
di tolak dan dikecewakan. Say a 
merasa mereka tidak memahami 
diri saya, mereka sebenarnya 
bukan kawan selama ini. Saya 
kecewa dan frustrasi meng­
hadapi mereka. 

Beberapa waktu kemudian, 
saya beri tahu kawan- kawan 
lain. Kalau kita memberitahu 
orang ki ta ber- HIV, ki ta 
harus memberi tahu ki ta gay. 
Itu lebih sukar, kar ena s e ­
belumnya mereka selalu me ­
ngira kita hetero . Namun saya 
begitu saja membuka diri. Itu 
mengejutkan mereka. Kata me­
reka, "Kok kamu tidak seperti 
cewek? Kamu merokok, minum, 
kamu tidak pernah mencoba 
merayu kami." Jawab saya, 
"Kalian hetero, saya hormati 
kalian. Itu yang saya ingin­
kan dari kalian, hormatilah 
saya seadanya." Mereka paham. ,. 

Saya pikir saya makin 
akrab dengan mereka. Malahan 
mereka kenal kekasih saya dan 
apabila tamasya ke mana saja, 
mereka undang kami berdua. 
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Yang menunjukkan bahwa mereka 
benar-benar memahami saya 
secara positif. 

Cara 
telah 

saya memandang 
berubah. Kita 

hidup 
tidak 

lagi menganggap remeh ke ­
hidupan. 

Hidup jadi bernilai tidak 
saja untuk kita sendiri. Kita 
juga ingin berbuat sesuatu 
untuk orang lain. Saya merasa 
lebih bisa memberi dan ber­
bagi. Hal ini membuat saya 
mer as a diinginkan sekali 
lagi. Segalanya berubah. 

Kini saya merasa hidup 
lebih bernilai, meskipun ada 
HIV. Saya beruntung masih 
ada, dapat hidup dan melaku­
kan yang ingin saya lakukan. 
Sebelum saya didiagnosis, 
saya tidak mau peduli tentang 
kehidupan. Kita meremehkan 
segalanya. Kini, segala se­
suatu yang · kita lakukan, 
lebih kita hargai. Bahkan 
sampai hal - hal kecil pun, 
seperti kalau ki ta ke kebun 
menanam pohon mawar. Dia akan 
tumbuh nanti, lalu berbunga. 
Kita menghargai kehidupan di 
sekitar kita. 

Saya pikir hidup dengan 
HIV itu hebat. Hidup saya 
telah berubah. Saya tidak 
menyesal. Seandainya saya 
tidak ber-HIV, saya tak akan 
mengubah hidup saya. Saya tak 
akan puny a pandangan posi ti f, 
saya tidak akan peduli akan 
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orang atau diri sendiri. Saya 
pikir saya beruntung hidup 
dengan HIV. Tidak semua orant 
dapat mendapatkannya. 

Pertama, saya belum mau mati 
dulu. Saya masih ingin hidup. 
Saya punya rencana. Saya 
ingin bekerja, membeli rumah. 
Saya baru mulai bekerja se­
bulan y.l., pekerjaan tetap. 
Say a perlu naf kah tetap--saya 
belum pernah merasa lebih 
senang dan saya tidak melihat 
alasan mengapa saya mesti 
tidak bekerja tetap. Pekerja­
an saya penuh-waktu dan saya 
mengejar kenaikan pangkat. 

Saya sehat, tak ada masa­
lah pada diri saya. Ada orang 
berkata, "Anda ada HIV, Anda 
saki t," namun say a tidak ber­
pikir demikian. Buat saya, 
HIV cuma seperti flu--suatu 
saat akan selesai, kalau 
tidak kita pikirkan. 

• Jack Singh, Kuala Lu.pur 
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Etika Seksual Kristen 
yang Baru (2) 

Berikut ini adalah bagian kedua terjeaahan Fendy Jonodihardjo dari tulisan 1 Co11on 
decency: A new Christian sexual ethics• oleh Narvin N Ellison dala■ Christianity and 
Crisi s, Nove■ber 1990, Penyuntingan seperlunya dilakukan oleh D~de Oeto■o. Teri■a kasih 
kepada Dr R W Haskin atas kiri ■an tulisan aslinya. Bagian perta■a ■uncul da la■ GN 21, 
dan bagian ketiga (ta1at) akan 1uncul dalat GN 24. 

• Karenanya, inilah tan­
tangan mo ral yang dih adapi 
Gereja: harus memilih apakah 
mengekalkan etika patriarkal 
pengendalian seks dan pe­
nindasan j e nder ataukah meng­
ikrarkan komi tmennya pad a 
etika keadilan jender, ke­
timbalbalikan antara perem­
puan dan lelaki, serta peng­
hormatan terhadap keaneka­
ragaman seksual. Menyebutkan 
permasalahan seksual secara 
tepat adalah tugas teologis 
dan etis yang fundamental. 
Problem seksual yang harus 
dikri tik dan di tan tang oleh 
Gereja bukan terletak pada 
umat, tetapi pada tatanan 
s osial, budaya dan gerej ani 
yang berlaku, yang menistakan 
dan merendahkan nilai orang 
yang menghormati dirinya de ­
ngan menyimpang dari norma 
seksis dan heteroseksis. Tan­
pa adanya pengakuan akan pe­
mutar-balikan persamaan dera-: 
jat manusia dan keintiman 
oleh seksisme dan heterosek-
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sisme, ki ta akan tetap ter­
belenggu ole h nilai-nilai dan 
kesetiaan budaya patriarkal. 

Oleh sebab itu, kita harus 
berani mengucapkan deklarasi 
di bawah ini: Hasalah ki ta 
buksnlah homoseksuali tss atau 
seks di luar nikah, tetapi 
ketaatan pada norma hetero­
seksuali tas wajib dan ketim­
psngan }ender yang tak adil. 
Norma yang tidak adil inilah 
yang harus di ubah, bukannya 
mereks yang mempersoslk,snnya. 
Yang menggoncangkan dasar 
utama Gerej a dan masyarakat 
adalah imbauan terbuka untuk 
ber j uang bagi s uatu tatanan 
s usila yang nonseksis dike­
luarga dan semua lembaga umum 
kita, termasuk Gere ja . 

KESUSILAAR BERSAMA 
Menuliskan visi normatif 

keadilan seksual, dijalankan 
tanpa membedakan j enis kela­
min, orientasi seksual, dan 
status pernikahan, ada 

_. . . 
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implikasinya, yang kebanyakan 
kontroversial. Gerej a tidak 
dapat menghindarkannya apa­
bila mulai menuliskan suatu 
etika pemberd·ayaan seksual. 
Etika semacam ini sebaiknya 
dinamai etika kesusilaan ber­
sama. Etika ini berbunyi 
sbb.: 

Bukan pernikahan, bukan 
heteroseksuali t'as (bukan pula 
homoseksualitas), tetapi ke­
adilan dalam hubungan merupa­
kan norma moral bagi orang 
Kristen. Keadilan mencakupi 
tanggung jawab moral untuk 
mendukung kesusilaan bersama 
satu sama lain dan meng ­
hormati kebutuhan ki ta akan 
keintiman dan kasih sayang. 
Seksuali tas ki ta adalah de­
ngan siapa--dan bagaimana-­
ki ta akan mengalami kerinduan 
emosional, kognitif, jasmani, 
dan rohani yang luar biasa 
dengan orang lain, alam, dan 
Tuhan. Keinginan dan hasrat 
seksual memuliakan kehidupan 
kita. 

Hanya dengan tanpa malu­
malu merebut kembali seks 
sebagai hakiki dalam ke­
rohanian Kristen, kita dapat 
mulai memiliki kembali ke ­
sadaran yang lebih polos, 
penuh perasaa~, dan konkret 
bahwa kita diciptakan dan 
digariskan untuk menjadi 
ins an pengasih. Ki ta di undang 
untuk memperoleh nikmat me ­
nerima dan memberi kenikmatan 
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seksual. Pengukuhan dan kepe ­
dulian dinyatakan dengan ke­
kuatan dan ketulusan bilamana 
kita menghormati kemampuan 
kita untuk menyentuh dan di ­
sentuh dengan ke l embutan dan 
penghormatan bagi martabat 
ki ta bersarna. Secara hurufiah 
"tetap bersentuhan"--dengan 
indra kita, satu dengan yang 
lain, dan dengan apapun yang 
menggerakkan kita dalam gai­
rah, rasa takut, atau ke- · 
ingintahuan--adalahrancangan 
seksual dan spritual yang 
beruj ung terbuka, pen uh ke ­
j utan dan tantangan. 

Dari segi keadilan, sudah 
benar-benar tepat bila ki ta 
tidak memberikan status khu­
sus atau privilese moral pada 
perkawinan heteroseksual, 
t e tapi menyemarakkan semua 
hubungan seksual bersubstansi 
moral bilamana memperdalam 
keintiman dan cinta manusia. 
Pernikahan tetap mempunyai 
nilai dan arti bukan karena 
memberikan "ijin untuk seks" 
atau pernyataan hak milik, 
tapi karena menawarkan satu 
kemungkinan kerangka per­
tanggungj awaban dan tempat 
yang relatif stabil dan aman 
untuk mernbentuk ikatan ke ­
setiaan, kasih sayang dan 
keintiman yang tahan uji. 
Pernikahan sepatutnya juga 
diharapkan memperkuat orang 
dalam mernper~alam jalinan 
kasih sayang dan persahabatan 
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di luar, maupun di dalam, 
hubtin~an utaia, bukannya : 
menghasilkan kontrol dan ke­
tergantungan. 

Sebagian pernikahan me­
mungkinkan adanya pasangan 
seksual tambahan sedang yang 
lain akan semarak dengan mem­
pertahankan keterpisahan seks 
genital. Walaupun keadilan 
menuntut kesetiaan hubungan -
menghormati dan memberi 
tanggapan secara adil akan 
tuntutan dalam hubungan--sya­
rat-syarat yang setepatnya 
untuk mempertahankan kesetia­
an tidak dapat ditentukan 
secara formal. Adapun "sya­
rat-syarat kasih sayang" yang 
konkret hanya dapat dideteksi 
dan diperhalus sembari hu­
bungan tertentu berkembang. 
Karena itu, kemungkinan ter­
besar pelanggaran ikatan per­
j anJ 1an bukanlah hubungan 
seksual "di 1 uar':. i tu sendiri 
atau persahabatan sejajar, 
akan tetapi penolakan untuk 
bertindak dengan niat baik, 
untuk tetap saling bertang­
gung jawab, dan merundingkan 
kembali hubungan sembari ke­
perluan dan keinginan ber­
ubah. 

Jelas sekali bahwa apa 
yang saya sebut pernikahan 
"adil" membutuhkan tanggung 
j awab moral yang tinggi dan 
komitmen timbal - balik--dan 
tentu saj a kemauan untuk 
menghadapi kenyataan. Yang 
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sama jelasnya, hak berparti­
sipasi dalam dan menerima 
dukungan lingkungan untuk 
hubungan seksual yang di ­
resmikan dan tahan lama se­
patutnya tersedia bagi pa­
sangan sesama j enis seperti 
bagi pasangan heteroseks. 
Untuk keduanya pertanyaan 
yang masih ada: Bilamanakah 
perkawinan benar-benar "di ­
genapi," dan bagaimanakah 
kita mengetahuinya? 

Pad a j aman sekarang ini, 
aktivitas seksual saja tidak 
dijadikan patokan pemantapan 
pernikahan atau persahabatan 
seksual yang asli, dan tidak 
seharusnya demikian. Akan 
tetapi, apabila seks bukan 
"jaminan" pernikahan, begitu 
juga upacara gereja atau tin­
dakan pengesahan oleh negara 
bukan "jaminan." Sebagaimana 
diusulkan William Countryman 
(Dirt, Greed and Sex: Sexual 
Ethics in the New Testament 
and Their Implicati ons for 
Today), karena gereja tidak 
membina pernikahan tapi hanya 
memberikan berkat, kita perlu 
menjernihkan kriteria etis 
yang tepat untuk mengetahui 
kapan pernikahan terjadi. 

Pernikahan baru "terjadi" 
apabila orang- orang yang se­
penuh hati berniat saling 
memperkuat sebagai orang yang 
benar-benar sederaj at meng­
alami "keuntungan bersama 
yang timbul dari kesetiaan 
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dan kasih sayang bersama . 11 

Karena ini, se bagai mana di­
perhatikan oleh Countryman 
dengan bij aknya, sediki tnya 
sebagian perceraian boleh 
j adi tidak menunj ukkan II akhi r 
perkawinan," melainkan peng­
umuman bahwa tidak pernah ada 
pernikahan sejati. Oleh sebab 
itu, untuk ~enandai ke ­
pentingan moral maupun risiko 
pernikahan sebagai ikrar mor ­
al yang berkelanjutan, Gereja 
harus lebih dapat memilih 
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hubungan mana yang akan di­
berkatinya. · Sebagaimana di­
perhatikan Countryman, Gerej a 
11 lebih baik tidak memberikan 
upacara pemberkatan pernikah­
an pada awal hubungan, tetapi 
me nunggu beberapa tahun se ­
belum me nambahkan berkatnya." 
Dengan demikian gereja mung­
kin akhirnya benar: Baik 
ikatan seksis ataupun hetero­
seksis 11 tidak di tempa di 
s urga." 

(Akan disambung) 
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wat 
Ruang ini untuk sal ing kontak. Seaua kontak antara _pe1asang iklan dan penanggap adalah 
tanggung jawab mas ing-11asing. Nama sa11aran dapat dipakai. Dicantu~kannya foto yang jelas 
lebih disukai oleh penanggap. Ada 2 cara 11eric1sukkan na11c1 dala11 ruang ini: (I) 
Nencantu11kan ala11at; kontak dilakukan langsung . URtuk ini tidak dipungut biaya, namun 
su11bang an berupa prangko sangat dihargai, (2) Me11akc1i c1la11at GN. Ka11 i teruskan surat 
untuk Kawan tiap pekan. Untuk ini ka 11 i 11ohon Kawan 1engganti biaya perangko sebesar 
Rp750,00 setiap kiri 11an, dapat dikiri1kan seter i,anya surat-surat dari kita. Untuk cara 
in i, penanggap d ihar apkan enc antu1kan dal a1 GN notor ber apa i kl an _ yang di tanggap inya 
itu tercantu1. Apabila pe1asang iklan pindah ala1at, harap segera 1ember it ahukan untuk 
diumu11 kan dala11 GNno11or yang selanjutnya. Penanggap harap tidak lagi ~enyurati pe1asang 
iklan dala1 no1110r ini sesudah 2 bulan ber lalu. Iklan untuk 6N 24 (Dese11ber 1993) ·ka1 i 
tunggu s.d. 18 Noveaber 1993. 

SUMATRA BARAT 

R OHORELLA, lahir Pyk., 20.5.1972, 
kata orang wajah saya tampan, macho, 
hobi baca, renang dan 1enghisap ... , 
ingin punya sahabat' yang banyak, 
tetapi dala per1ai nan sek lebih 
suk a dengan laki -laki para baya ata u 
umur 30 ke atas, karena saya merasa 
1 e re k a r o ma n t i s d a n p e n"y a y an g d i -
banding sesa■a u1ur (walau terus­
terang saya beluu pernah elakukan ­
nya ), Siapa tahu saya dapat jodoh, 
Untuk itu silakan hubungi says de­
ngan alamat: Kotak Pos 03, PADANG. 

JAKARTA 

VAi  24/187/74, kuliab di 
bidang tehnologi infor asi semester 
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9, ingin berkenalan dan bersabab at 
.dengan kalangan duni a sesau tapi 
tanpa berorientasi pada kebutuhan 
j as1ani ah: hanya berteman saj a dan 
tukar ide. Say a be rani ta pil bed a 
karena saya tidak _ mau persababatan 
ini kelak dipenuhi ~awa duni awi. 
Segal a usi a, gerak-gerik wa jar, 
sopan, ra1ah - tamah, solidaritas 
tinggi, berpendidikan tinggi. Harap 
sisipkan foto yang uncerninkan 
kewajaran Anda. Setelab koresponden­
si lalu ke t emu. Ala-mat surat ke: 
Kotak Pos 1277/JKU, JAKARTA 14003. 

A BIIIT S, 27 /169/60, sincere, hon ­
est, masculi ne, caring, a good lis­
tener and romantic, hobbi es : movies , 
sport & 1usic, correspondence, is 
looking for lasting partner. He • ust 
be over 170c1, athletic, masculine, 
sincere, honest , expatriate (any 
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nationality). All letters with re­
cent postcard photo will be answer­
ed. Send to:  
JAKARTA 11150 1 or contact for ap ­
pointment at (021 ) 659-9187 after 
6.00 p.m. Write in English or Bahasa 
Indonesia. 

flKI   22/173/58, hobi renang, 
■usic I kol eksi per.angko, karyawan, 
Chinese, i ngin me njalin persahabatan 
dengan teman - teman yang tidak rumpi. 
Foto dan data-data yang lengkap 
eangat diuta akan. Surat yang datang 
pasti dibalas. Alamat: • Kotak Pos 
1316, JAKARTA 13013. 

DAil M me ngundang kawan-kawan untuk 
kontak deng annya. Ala1at: Kotak Pos 
4937, JAKARTA 12049. 

VABJOi  · 26/165/54, cute, 
hilarious, open -minded, gusic lover, 
brown tanned, brown sparkli ng eyes, 
slim , traveller, interested in a lot 
of things and enjoys discussing, a 
little shy but can be a good compan­
io n for eter nal flame, and last but 
not least idolise& much in 69, is 
interested in making new relation­
ship with gorgeous, brawn, waggish 
and true -blue white male friends 20-
35 from any count ry of Europe, Aus ­
s ie and USA, preferabl y without 
1oustache. Desperate ly seek ing a 
close, intimate and long -lasting 
relati on ship with one of them if be 
has the sa1e longing. Address: P.O. 
Box 7273 JKSPM , Pasar Minggu, JAKAR­
TA 12072. 
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11 BERIIAI I, 26 (lahir 13.2.1967), 
163/56 1 Kristen, Chinese, karyawan 
s wast a, face b a ik, put i h be rs i h., 
hobi membac a, music, nonton, seni, 
pendia~, setia, JUJur, roaantis, 
sederhana , nonmaterialistik, dewasa, 
gay tertutup, inginkan kawa n dari 
suku/ agama apa saja, masculin, ga­
gah, bersih, setia, penyayang, ju­
jur, pengertian, tidak 11ateri alis ­
tik, usia 20-40, sudab bekerja, 
dewasa. Yang ingin kenalan harap 
kirim surat + foto ke alamat:  

 
JAKARTA 11460. 

BARTOIO, Cina, sarjana, 40/175/75, 
wajab biasa-biasa, berkaca mata, 
profil badan keceweqan (lembut, 
be bas bul u, susu tu11bub), hobi no n­
ton & baca, musik, renang, avontur, 
senang/menikmat i suasana menyendiri 
bersama partner, me ni kmati tri­
angle/quadruple sex play, ber i1a ji ­
nasi dalam variasi permainan, ter­
uta1a oral sex (tid ak anal ), mencari 
Kl1. suk u 1ana saja (Nusantara, 30-
40), asal bukan Cina , agama apa pun, 
berpendidikan, profil muka ganteng, 
body atletis & kharismatik, penub 
bulu tapi bersih & dirawat rapi, 
t idak be rbau badan dan tidak gendut 
perut, ... gentle & me nihati hu­
bungan bervari as i, kepribadian me­
narik, 1emiliki -pekerjaan/usaba yang 
mapan, tid ak 11ateri ali stis , jujur, 
rasional, tid ak pemabuk, penj udi 
ataupun perokok berat, dapat bisex, 
sudab be rkeluarga ma upup lajang, 
do ■ i s il i k h usus , DKI at au Bandung 
dsk. Peminat dapat me layangkan 
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sele■b4r surat dan full body photo 
dengan aluat & no, phone lenghp ke · 
Kotak Pos 6707/ JKUKP, JAKARTA 14067. 
_Rahasia terja■in; surat pasti di­
balas ! 

Gay Indonesian student of engineer ­
ing, 22/176/ 70, uscular, hairy, 
hunk, good-looking, wants to have 
good friends fro■ Indonesia or all 
over the world for friendship or 
love. Hobbies: working out at gy1, 
■usic (jazz & classical ), 1ovies, 
arts, sports, travelling. Prefers 
educated and ■ature 1en, all ages, 
1asculine, sincere, honest. l o fats, 
ge■s or drugs, So, if you liie what 
you read, drop 1e a letter in Indo­
nesian or English. Please write with 
photo to: WIIIO ll ll I, P.O. Box 
7232/JKSPM, JAKARTA 12072. 

I, 27/174/65, Indonesian, good -look­
ing, would like to inow good-looking 
friends of any race/ nationality for 
sincere friendship ... (or possible 
relationship ), preferably 26-35 
years old and living in Jakarta or 
its surroundings, b sincere, car­
ing, fun-loving, easy-going, ■ascu­

line. I hope you are too, or, co1-
pati ble. Please send 1e your letter 
via GI. And, if you enclose your 
photograph, I'll send you 1ine. 

JAWA BARAT 

I'• a good •an, prof, say, kaca■ata, 
ia■ping, usia 27, rada ■a niac, by- . 
peractive, but also to•antic 1 cari & 
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ingin berte1an dengan •asculine 1a1, 
berusia dari 25 sa■pai 50-an. 

   
 BABDUIG 

40231. 

DIVA, 25, pena1pilan dan iepribadian 
1enarik, ingin bersahabat dan ber­
ioresponden serius dengan pe■baca GI 
yang berada di luar negeri ■aupun 

dala1 negeri, segala profesi. Surat 
dan foto ie: Kotak Pos 6737 BDCP, 
BAIDUIG 40067. 

VAIDT, 28/ 167/ 49, iaryawan swssta, 
Chinese, putih, terbuka, tidai ■ate­
rialistis, bobi biking, baca buku 
(segala jenis), travellint, 1usik, 
Ala1at: Kotak Pos 6658 BDCO, BAIDUIG 
40066. Bagi yang i~in iontai lang­
sung silahian dill 022-636153 se­
telah jn 19.00. 

Lelaki tulen, G, sarjana, 27, wajab 
buitikan saja sendiri ■udah-1udaban 
tidak 1engecewaian iarena selera 
orang itu rel~tif, rada tertutup 
dala1 1asalah G, tapi hu1oris dala■ 
iesebarian, tai terlalu suia bura­
bura, sudah be i erja, ingin berienal­
an dengan sesa■a G dala■ dan luar 
negeri yang jujur, orang baii-baii 
dari se■ua ialangan, teruta11a yang 
perlu teaan berbincang. Tang ber-
1inat silabkan iontai 1elalui surat 
dulu, dengan foto diri, ie D!DT, 

 BARJARSARI 46383, 

WTII, 23/168/64, ■asih kuliah, 
ngaj aiin knu-knu yang seneng ko­
respond.en buat bersurat ria, So, 
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bagi siapa aja yang ngerasa dirinya 
low profile, nice personality thus 
selalu her-positive thinking, sila­
kan deb kontak: Kotak Pos 1819, 
BANDUNG 40018. Jangan khawatir 'gak 
dibales deh! See you! 

FIRDAUS 
  

20/163/50, 
Sunda-Kanado, 
Islam, bobi 
correspond en 
ce, 
art, 
( bu t 
sweet 

1usic, 
hita. 

denk 
••• ! ) caaera 

face, baik-baik, agak tertutup, 
single, baru lulus co11puter, ingin 
punya te1an Gay or Hetero yang baik, 
jujur, plus setia. Yang ber1inat bu­
ruan decb hubungi Q-ta sekalian a1a 
foscardnya di Leuwi Panjang 8 
RT03/08,     

BAIDUHG 40234. 

VIJATA (YIJAT), 20/162/45, ingin 
1endapatkan sahabat pena yang tentu 
saja 1e1punyai 1inat yang saaa, 
silpatik, jujur dan ~ewasa daln 
bersikap . Saya lebih senang pula 
bila dapat bersababat dengan rekan­
rekan gay yang berusia ± 40. Ala1at: 

 Kotak Pos 190, SERAKG 
42112. 

VAVAI, 31/173/58, pernab kuliab di 
tebnik dan sekarang bekerja sebagai 
supervisor di sebuab pabrii di Beka­
si, bobi korespondensi dan 1usik, 
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1engbarapkan sababat dari selurub 
Indonesia· u1~r 21 -3i yang jujur, 
baik dan penyayang, wajab tidai 
diuta1akan. Ala1at: Kotak Pos 11, 
BEKASI 17144-A. 
------------------------------------., . 

A I D T , 
19/170/60, 
Chinese, 
brown, Para­
byangan Univ. 
student in 
accounting, 
good-1 o o king 
and good cha­
racteristics, 
ro■antic, 

hobbies 1usic, swi11ing, travelling 
and disco, is looking for a 1ascu­
line gay, good characteristics and 
good -looking, too, Chinese or expa­
triate, the sa1e age or older. · 
Please send your letter and picture 
to: P.O. Box 8205 ~DJD, BANDUNG 
40115-B. 

JAWA TENGAH 

BARTOIO, 25/170/61 1 wajah & pe­
na■pilan cakep, bobi nonton, piknii; 
jogging dll., ingin berkenalan de ­
ngan seluruh rekan--rekan sebati di 

· 1ana ·saja berada (surat yang di­
sertai foto lebib disukai). Yang 
ingin koresponden harap kiri1kan ke 
ala1at:  
SALATIGA 50716. 

----------------------------
.  , .(AIDl), lahir 
Boj~n~goro, 9.2.1968, bobi ·sUrat -

' 
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■enyu_rat, dengeri[l ■usik, nyanyi, 
ingin pun1a banyak te■an, khususnya · 
yang co wok. Bagi te ■an -te■a n yang 
pingin kenal, layangkan aja ke ala­
■at: d.a.  

 TEGAL. So pasti aku balas. 
----------------------- .------------
AIDRE  21/167/63, Isla1, ■aha ­
siswa, hobi korespondensi, ■usic, 

sJ1i•, ingin kenalan dengan rekan­
rekan se -Husantara I u■ur ngga j adi 
soal, yang pen ting baik & sopan. 
Ala■at: Kotak Pos 220 1 PURWOKERTO 
53101. 

TOIY I, SOLO, 
21/165/50, 
gay tertutup, 
wajah gan­
teng, bersih, 
iuning, ■aha­
siswa PTH, 
sensitif, 
affectionate, 
artistic, 
ro1antic, 
resourceful, 
a little bit 
J1ild, hobi 
■usic, 

1 uiis, 
grafi, 

■e­

foto ­
bik -

ing, caaping, 
travelling, 
■encari pa ­
sangan dan 
sahabat gay 

tertutup, ■acho/jantan, usia < 28, 
wajah tidak ■engecewakan/cute, tidak 
berku■is, cukup ~tletis/langsing 
sediki t berotot, suku apa saj a no 
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proble■, local and international. 
Kontak dengan surat cantu■kan bio­
data + photo kirh lewat GH. Pas ti 
dibalas. 
------------------r-----------------

D DEDDT, 
labir Solo, 
8.9.1970, 
hobi renang, 
nonton, kara-
oke, cari 
lekong (eh 
... lekong!) 
. . . te■an, 

ngemil, pe­
kerj aan 

ngocok 1i nu1an (bartender at ho ­
tels), cari patner (pasangan) hidup 
yang STW > 40. Te ■an-te■an yang ■a u 

kiri ■ surat silabkan, pasti akoe 
balas. Ala■at:  

 SOLO 57124. 

YOGYAKARTA 

 (IRIC), 24/169/49, kuning 
langsat, ra■but lurus, ■ancung, 
berkepribadian baik dan ■enarik , 

■ahasiswa arsitektur, bobi baca, 
nonton, traveling, ingin berkenalan 
dengan pria/gay/•ahasiswa, jujur, < 
25, putib/kuning langsat, ■a ncung, 
ra■but lurus, rapi, berkepribadian 
baik dan 1enarik, tidak ge■uk, ber­
ku1is/jenggot. Surat & foto akan 
dibalas dengan surat & foto juga. 
Ala■at:  

 YOGYAKARTA 55223. 
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liICI  , 1ahasiswa, 
24/168/63, ingin 1enjalin per ­
sahabatan dengan gay dala1 atau luar 
negeri. Kiri■kan surat Anda dala■ 

bah as a Inggeris a tau Indonesia. 
Pena■pilan 1enarik! Ala1at: Kotak 
Pos 20/YKGK, YOGYAKARTA 55221. 

JAWA TIMUR 

AGOES , Isla■, bobi 1endengarkan 
■usik/nyanyi, disco, 1e1baca, trav­
elling, nyendiri dan sex, wajah 
biasa saja, pena1pilan kurus dan 
agak pendek, sawo 1atang, jujur, 
ingin kenalan dengan gay yang bapak­
bapak, jujur, tidak so■bong, 1andi ­
ri, wajah/pena■pilan dan suku tidak 
1asalah, teruta1a yang berdo1isili 
di Malang dan Surabaya. Mohon kenal ­
annya per surat saj a karena 1asih 
tertutup dan lebih suka dilnpiri 
pas photo. Ala■at:  

   KALANG 
65118. 
--------------- ·--------------------
BOIDT . 24/168/56, lahir 
Jo■bang, 4.1.1969, hobi koresponden, 
kenalan, reading, berorganisasi 
dsb., tipe pribadi yang 1askulin/ga ­
lant, ingin berkenalan dengan te1an­
te■an yang bergabung dalam GN. Ala-
1at:  

JOKBANG 61453. 

A R SLAJIET, SURABAYA, 22, tnpan, 
■asih lugu, sawo' 11atang 1 inginkan 
pria kebapakan {> 40), sedikit ge -
1uk, kuning, uskulin. Surat-surat 
lewat GI. 
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AIDRIAS  37/175/75, 
dokter, baby face, hobi 1e1elihara 
burung, ingin berkencan dengan para 
pe1baca GN yang berkenan di hati. 
Ala1at: Jln Jaksa Agung Suprapto 71, 
SURABAYA 60272, Telp. 031-45434, 
pin tu snping. Diharapkari yang di 
Surabaya 1enyertakan foto & prangko 
balasan, Chinese, u1ur 1ax. 42, 
ta■pan, atletis, baby face, ekono■i 

sa■a-sa1a baiknya. 

S ARIFII, 27/163/55, ganteng, hita1 
■anis, ku1is tipis, suka kesetiaan, 
jujur, terbuka', ingin bersahabat 
dengan se■ua rekan, bobi disco & 
kencan. Ala■at: Jln Si1ogunung Barat 
II/31, SURABAYA. 

AIDII  lahir Sura­
baya, 21.11.1966, bobi koresponden­
si, baca puisi, dengerin 1usik, 
single , 1enda1bakan seorang pen­
da1pi ng yang setia, baik, jujur, dan 
sabar serta berpenampilan 1enaiik. 
Ala1at: Banyu Urip Kidul VI-G/14, · 
SURABAYA. Bagi te11an- te1an yang 
ingin berkenalan, silahkan kontak 
surat . . . . Pas ti say a balas. Dan 
jangan lupa perangko halasannya, 

TOTOI, 26/170/65, berku1is , ganteng, 
dada berbulu, ingin bersababat de­
ngan se1ua rekan gay yang baik, hobi 
disco, baca, naik pohon ja1bu (ha 
ha). Ala1at: Kranggan V/10, SURA­
BAYA. 

· CB.ULES, 1 ahir 1972, 165/52 ,. ,1aba­
si swa, WHI China, i ngi n bersab a bat 
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deng an. siapa saja~ Kalau tidai ke­
berat'an sertai pula fotonya. Tidak · 
ada juga tidai·apa -apa, yang penting 
orangnya baik hati. OK, saya tunggu 
surat dari kawan-kawan s~1ua. 
Ala1at : Kotak Pos 230/SBS, SURABAYA 
60401. 

SOI, GRESIK, 27/170/62, ideal, sabar 
dan ro■antis, suia renang, joging 
dan lari, trsvelli.ng, disco/ dansA , 
■usik, dan nonton fil1-fil1 love, eh 
beriunis •.. bersedia jadi te1an 
dekat / partner pria khusus dewasa 35-
451, punya profesi, sabar, intelek, 
berku1is/berbulu, ro~antis, do1es­
tik/asing pokoknya si patik. Surat 
via GI ditunggu sa1pai akhir Oitober 
1993. 

TRUDA P, 22/165/57, wajah lu1ayan, 
udab ker j a, seneng koresponden and 
ngebaca, pingin kenal dengan teaen­
te en sehati, teruta■a yang ■acho, 

usia < 35. Bagi yang pingin kenal, 
layangkan saj a surabu pad a Tro1ol 
Pos 10/Klakah, LUKAJANG 67356. 

Gentle1an, IIIOVIAI, 26/ 170/ 60, hobi 
renang , sejarah, laut/gunung, ■usik, 
bijaisana, pena1pilan & pribadi 
1enyenangkan, hangat, hati -bati, 
exotic, tidak kac au, tidak suk a sex 
bebas, sopan-santun, 1encari lover, 
gentle aasc., G/bi (1enikah/belu1), 
27-45/165 -189/65-90, sincere, ro1an­
tis, sedikit egois, aktif, Udak 
kacau, tidak ngesex bebas, tertutup 
d'an berwibawa (bsve job). Surat 
berlnpir photo iirh ke Kotak Pos 
135, KEDIRI 64101 (sa■pai Dese1ber 
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1993). 

JOUJ, BAI, 27, Chinese, 1edical 
doctor, nice-l oo king, straight-act­
ing, single, ro1antic, very closed, 
quiet, reliable , bobbies piano, 
classical 1usic (esp. Baroque ), 
reading, swining , nature, would 
like friendship with educated & 
mature 1an, 20-35, straight-acting, 
sincere , honest, discreet, closed, 
reliable, not 1aterialistic, not 
sex-oriented. Your picture gets 
1ine . Please write. in Indonesian, 
English or Ger1an to: P.O. Bo1 1509, 
SURABAYA 60015. 

BALI 

AIIAVAI, 
1 a h i r 
2.10.1974, 
170/50, 1aha­
siswa, bobi 
kenalan. Bagi 
te ■en-te■en 

yang pingin 
ken al an 
silabkan la-
yangkan surat 

and pasti saya ·balas tapi j~ngan 
lupa prang konya serta foto and data 
yang lengkap . Ala■at:   

 DEBPASAR. 

KALIMANTAN TIMUR 

USIIAI/UCI, 27/170, ■engundang kavan­
kawan untuk berkiri1 surat kepadanya 
di ala■atnya yang baru:  
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43 Voorfo, Telp. (0541) 34973, SAKA­
RIIDA 75123. 

VAVAI  lahir Sa■arinda, 

30.10.1969, 163/53, hobi 1ejeng , 
jalan- jalan, dengar ■usik ro1antis, 
ingin sekali punya te ■an banyak, di 
Indonesia apalagi di luar negeri, 
tapi harus j uj ur, tidak urakan dan 
apa adanya. Say a tidak suka sama 
orang yang ngo■ong·nya terlalu ber­
lebihan; syaratnya kalau kiri ■ surat 
harus sopan. Ala■at:  

 SAKARIIDA 75117. 

NUSA TENGGARA BARAT 

JAIA  labir Tasii■alaya, 

15.1.1967, wiraswasta, ingin sekali 
bersahabat dengan te ■a n -te ■an di 
seluruh tanah air yang ■a u aeneri■ a 

kekurangan serta kelebiban saya, 
j uj ur dan terbuia ■au berbagi suka 
dan duka. Silahkan kontak saya, tapi 
jangan lupa lho, selipkan photo 
sebagai kenang~kenangan. Pasti saya 
balas. Ala■at: .    
KATARAK. 

SULAWESI SELATAN 

IIDRA   lahir 
19.12.1962, 166/57, sudah 1e1punyai 
pekerjaan dan ■apan, hobi 1usic, 
correspondence dan travelling, ingin 
■encari sahabat iejati, ■asculin, 
umur 17 -25, yang benar-benar ingin 
di j adikan pasang an. Al a■at:  

  
 UJUNGPAIDAIG. 
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----------------------------- ~-----
SULTAI, lahir Ujungpandang, 
15.12.1971 (22), 170/54, asal Sin­
j ai, bobi iorespondensi, dengar 
radio, disco dll., banyak orang 
bilang hita■ ■anis (itu kata aere­
ka), ■ahasiswa STIEK Fak . Perbankan, 
peierjaan ya ... lu■ayan, ingin 
sahabat pena para pe1baca GN. Kontak 
saja  

UJURGPANDAHG 90213. 
Surat yang datang disertakan photo ­
nya ,pasti dibalas. 

BARTIRA  25 /172/63, gay ■as­
kulin tulen dengan ta1pang keren, 
senang ■usik, sena■ , baca, dll., 
ingin 1enj alin persahabatan dengan 
seluruh cowok g yang dapat berbahasa 
Indonesia. Se■ua surat yang datang 
pasti dibalas (b abkan disertai se ­
buah badiah sticker perienalan dari 
say a). Harap 1engiri■kan foto pri ­
badi (nggak harus). Surat-surat 
dinantikan hingga Kei 1994. Kiri• 
surat lewat GN. 

HALUKU 

JBOI  labir Ujungpandang, 
30.6.1962, 170/70, putib bersih, 
bobi nonton, baca novel, ■aka n yang 
enak-enak, ingin Mnj alin per­
sahabatan dengan sesa■ a kaum di 1a1a 
saja berada, khususnya yang beru■ur 

> 20, jantan, tidak ■aterialistis, 

serta penyayang. Surat-surat yang 
■asuk pasti dibalas, tetapi ha rus 
disertai foto si pengiri■. Ala■at: 

.  AMBQI. 
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TRUDY  , lahi~ Ujung~ 
pandang, 13.9.1965, 170/55, sawo 
1ateng, bobi koresponden, nyanyi, 
1elukis 1 ingin 1enjalin persahabatan 
dengan sesa1a kau1 di 1ana saja 
berada, khususnya yang beru■ur > 20, 
jantan, berku■is serta penyayang dan 
tidak ■aterialistis. Surat-surat 
yang 1asuk pasti akan saya balas, 
tetapi harus disertai photo si pe­
ngiri ■. Ala■at Anthony Rhebhok 32, 
AKBON. 

EDDY  lahir Ujung­
pandang, 1.9.1960, 166/58, Isla, , 
sawo ■atang, hobi bulu tangkis, 
renang, nyanyi, ingin menjalin per ­
sahabatan dengan kau1 saya di ■ana 

saja berada, khususnya yang> 20, 
berdada bidang, berku1is ti pis , 
jantan serta penyayang dan tidak 
■aterialistis. Surat -surat yang 
masuk pasti akan saya bal as dengan 

- senang hati, apa lagi disertai de ­
ngan foto si pengiri1, Ala1at:  

 AKBOJI . 

fRAIIT  labir Ujungpand ang, 
17.2.1963 1 166/60, Isla1, hobi 1akan 
yang enak-enak, jalan-j al an buat 
nyenangin hati, ingin i enj alin per ­
sahabatan dengan kau1 saya di se ­
luruh Nusantara. Yang saya priori ­
taskan usia > 30, jantan, berdada 
bidang, berku■is serta sawo ■atang. 

Setiap surat yang 1asuk so pasti 
dibalas deb, apa lagi disertai foto 
ri pengiri1. Ala■at: 

, AKBOJI. 
------------------------------------1 
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JROISOI G, 2 4/166/5 8, single, pen­
di di k an universitas (S-1), cakep, 
jantan, ganteng, hu1oris, setia, 
ra■ah, ro■antis, kepribadian 1e­
narik/1enyenangka~, bobi reading, 
koresponden, travelling, swi ning, 
jogging, naik gunung, dengerin 1usik 
dll., ingin 1e1perluas persahabatan 
dengan rekan -rekan G di seluruh 
Rusantara dan dunia, pekerjaan/aga­
ma / suku no proble1, u ■ur > 16, ting ­
gi dan berat badan sei ■bang, no sex 
oriented, tid ak 1ateri alisti s , ber ­
kepribadian baik. Silabkan kontak 
via surat dengan 1elampi rkan foto + 
prangko balasan s~cukupnya (akan 
dibalas dengan foto juga) . Al amat: 

   
AHBOH 97234 . 

INTERNASIONAL 

IITERIATIOIAL LISBIAI AID GAY CORRI­
SPOIDEICI IIIVORI. Par ticipat i on 
free, listing of ot her par t i ci pants 
US$3. Info rmation: ILGCB/COC, Post ­
bus 768 1 3000 AT ROTTERDAM , THE 
RETHERLABDS. 

HENGUNDURKAN DIRI 

SLA111T  (Perkawanan Ho. 22 ) 
pindah ikut kakak dan suami ke AD­
bon. Harap kawan- kawan tidak ■e ­

nyuratinya dabulu. 

RIZDAI  (Perkawanan Ho. 20) 
1engundurkan diri karena akan ■e ­

lanjutkan study ke luar negri. Harap 
pe■baca GN tidak 1enelpon ataupun 
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Perkawanan 

kirh surat lagi, dan saya 1obon 
1aaf pada yang telab kiri • surat 

tapi belu1 se1p~t saya balas. Harap­
an saya, te1an- te1an .bisa 1aklu1. 

~~-~-dJdm.JJ-dd•d•dddd.J#)d#.dJJ~ 
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MALE TO MALE MASSAGE 

CHUI 
MAIZUAIY, 

Jalan Duk\Jh I · Gang VI/ 1 8 
Tanjung Duron Barat 

JAKARTA 11470 
(021)566-0589/739-5840 

If you travel to .Jakarta and want to relax 
your body, try quality service Traditional 
Minangkabau Massage by a young, mature, 
marvellous, and friendly gay Indonesian 
masseur. Will offer a superior holistic 
massage that will bring alignment . . and 
potential to your daily Hf e. Expose yourself 
to a full body massage. General or nude. 

"I replenish the body 
and 

relinquish the mind." 

. Available now most weekdays/weekends, 
early/late. By appointment only. 




